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B A B  VIlI 
PERENCANAAN SALURAN PEMBAWA

VIII..I. PENJELAS7\N UMUM.
Didalam merencanakan saluran pembawa ada 2 hal yang 

harus diperhatikan agar mendapatkan saluran perabawa yang b4- 
ik. Kedua hal tersebut adalah ;

1. Penampang memanjang ( Longitudinal Section ).
2. Penampang melintang { Transversal Sxetion ).

Pada bagian ini karai hanya membahas penampang dalam arah 
melintang sedangkan untuk arah memanjang tidak kita bahas.

VI11.2. PENAMPANG MELINTANG.
Untuk membahas perencanaan saluran tnaka hal tersebut 

kami bagi memjadi dua keadaan yaitu ;
1. Saluran yang diberi lapisan ( Non erodible canals )
2. Saluran tanpa lapisan ( Erodible canals )

VIII.2.1. Saluran yang diberi lapisan.
Kriteria-kriteria yang diperlukan dalam suatU perenca­

naan saluran yang diberi lapisan adalah sebagai berikut:
a. Jenis material yang dipakai untuk lapisan saluran
b. Kecepatan minimum aliran.
c. Kemiringan saluran (bed slope)
d. Kemiringan talud (side slope)
e. Tinggi air jagaan (free board water)
f. Penampang efisien.

ad a.Jenis material yang dipakai untuk lapisan saluran 
Jenis material merupakan suatu hal yang mempengaruhi angka 
kekasaran (n), dimana hal tersebut berpengarvah pada kecepat­
an aliran yang ada. Makin besar angka kekasaran akan menye- 
babkan kecepatan aliran lebih lambat.
Adapun jenis material yang umum digunakan untuk bahan pembu- 
atan lapisan pada saluran :

http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html


- Beton.
- Pasangan batu dengan plesteran.
- Pasangan batu kosongan.
- Kayu.

ad b.Kecepatan minimum aliran.
Kriteria ini diberikan untuk:

- menghindarkan adanya sedimen pada saluran
- agar tanaman liar tidak tumbuh

Untuk kecepatan maksimum kurang diperhatikan karena saluran 
perabawa sudah diberi lapisan. Bila kecepatan tersebut terla^ 
lu besar dapat menyebabkan kerusakan pada lapisan saluran. 
Jadi ada batas tertentu yang kurang mengikat.
Disini kami berikan beberapa data kecepatan aliran agar hal- 
hal tersebut dapat dihindarkan .

- Untuk menghindari sediraentasi----- > V = 0,6 - 1 m/dt
- Untuk menghindari tanaman liar----> V = 0,75 m/dt

ad c.Kemiringan Saluran
Kemiringan saluran ini tergantung pada kondisi lapangan se- 
tempat dan topografinya.

ad d .Kemiringan Talud
Jenis tanah dan material amat menentukan kemiringan talud 
suatu saluran. Disini kami berikan beberapa contoh.

Jenis tanah & material kemiringan talud

Batu karang Hampir vertikal
Tanah dengan lapisan batu 1 / 2 : 1
Tanah dengan lapisan beton 1 1 / 2  s 1
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ad e .Tinggi Air Jagaan
Tinggi air jagaan bervariasi antara 5% - 30% dari ketinggi- 
an air. Hal ini kami berikan tabel berdasarkan rumus USER.



ad f.Penampang efisien.
Penampang sedapaat mungkin mempunyai keliling basah sekecil- 
kecilnya agar galian yang dibutuhkan juga kecil.
Hal ini dapat dicari dengan cara berikut:

Luas penampang (A) = (b + z.y).y 
Keliling basah (P) = b + 2.y(C~+~~^)

Dengan P xnendiferensialkan ke y, dimana A & z konstan maka:

= 2 ( \ [ T 7 ' ^ -  z ) - b
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dy

Untuk keliling basah m inimum dP/dy = 0 
b = 2. y (]J 1 + z - z )

X = b/y = 2. y 1 + - z )

VIII.2.2. Saluran tanpa lapisan.
Sifat aliran didalam suatu saluran tanpa lapisan sangat 

tergantung sekali dengan faktor-faktor fisik dari saluran 
tersebut, serta dipengaruhi oleh kondisi lapangan yang 
kompleks dan tidak pasti.

Ada dua raetode pendekatan yang dipakai untuk merencana- 
kan saluran tanpa lapisan adalah :

a. Metode kecepatan izin
b. Metode tractive force.

ad a . Metode kecepatan izin.
Kecepatan maksimum izin adalah suatu kreteria pokok daleim 
merencanakan penampang melintang saluran dengan metode ke-- 
cepatan izin.
Kecepatan maksimum yang diizinkan adalah kecepatan rata-rata 
terbesar yang tidak menyebabkan terjadinya erosi pada keli­
ling saluran tanpa lapisan. Kecepatan ini sangat tidak me- 
nentu dan bervariasi. Untuk menentukan kecepatan maksimum 
ini bisa digunakan percobaan-percobaan.



Disini kainx berikan sebuah tabel tentang kecepatan maksimiim 
untuk saluran tanpa lapisan.
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Mftterial

Fine Band, colloidal......................................
Sandy loam, noncolloidal............................
S ill loam, non,colloidal.................................
A lluvial sillfl, noncolloidal...........................
Ordinary firm loam ......................................
Volcanic as li..................................................
Stiff clay, very colloidal............ .................
Alluvia! silts, colloidal.................................
Shales and liardpans....................................
Fine gravel....................................................
Graded loam l.o cobbles when noncolloidal 
Graded silta lo cobbles when colloidal. . .
Coarse gravel, noncolloidal.........................
Cobbles and shingles....................................

n

Clear water
W ater trann- 
porting ool- 
loidttl fiilta

fps
To, 

lb/ft'
y,

fps
fo,

lb/ It '

0.020 1.50 0.027 2,50 0,075
0.020 1.75 0.037 2,50 0,075
0.020 2.00 0.048 3.00 0,11
0.020 2.00 0.048 3.60 0,15
0.020 2.50 0.075 3.50 0,15
0.020 2.50 0.075 3.50 0,15
0.025 3.75 0.26 5.00 0,46
0,025 3.75 0,2fi 5.00 0.46
0.025 6.00 0.67 6,00 0,67
0.020 2.50 0.075 5.00 0,32
0.030 3.75 0,38 5.00 0,66
0.030 4.00 0.43 5,50 0,80
0.025 4.00 0,30 6,00 0,67
0.035 5.00 . 0,91 5,50 1,10

Tabel 8 - 1
kecepatan raaksimuiii yang diiziinkan. 
disyaratkan oleh Fortier & Scobey.

ad b . Metode Tractive Force.
Metode Tractive Force tidak dapat digunakan pada program ipi 
karena rnetode ini menggunakan perhitungan keamanan saluran 
terhadap gerusan akibat aliran air. Jadi persoalan disini 
menyimpang dari program yang kami buat.

VIII. 3. MENENTUKAN BESARAN 6e DEBIT .

1. Menghitung kebutuhan air.
Kebutuhan air dihitung dari luas sawah yang diairi yang 

dihitung dengan cara koefisien tegal.

2. Menentukan koefisien kekasaran ( )
Dalam menentukan koefisien kekasaran ini tergantung 

sekali denga.n material yang digunakan untuk lapisan atau 
medan saluran tanpa lapisan.
Lihat Tabel Koefisien Kekasaran yang ada.



3. Menentukan kemiringan talud.
Kemiringan talud sesuai dengan kondisi saluran yang ada 

Hal ini sangat dipengaruhi oleh jenis material.

4. Tinggi air jagaan 
Lihat tabel diatas.

5. Kemiringan saluran (bed slope).
Kondisi lapangan adalah menentukan sekali kemiringan 

saluran. Dari garis kontour pada peta topografi dapat diten- 
tukan kemiringan saluran yang adda.

VIII.4. MENDEMENSI SALURAN BERDASARKAN Rumus MANNING.
Untuk saluran dengan penampang terbaik (best hydraulic 

section) adalah i

X - b/y = 2.(^~l" + - z ).......... C 8.1 ]
maka :

A - (x + z).y^
P = (x + 2\J X + T?) .y 
R = A/P 

Rumus MANNING yaitu :
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V = l/n.R^/2.So^/2 ................. C 8.2 ]

Dengan menaubtitusikan R kedalam rumus Manning maka 
diperoleh :

^min = 2.52 {2 M l  + - z )^/^
,2/3

Smin adalah minimum kemiringan saluran yang dibutuhkan agar 
kecepatan aliran maximum.
Ada tiga kemungkinan yang dapat terjadi pada saluran terse- 
but yaitu :



Kasus (case) I =====-=> > S
Kasus (case) II ======:> = S
Kasus (case) III =====> < S

Keterangan :
I. Kecepatan maks izin tidak dapat dicapai. Hitung kecepatan 
maks yang dapat dicapai untuk penampang terbaik.
II. Kecepatan maks izin dapat dicapai. Hitung dimensi salur- 
an dengan menggunakan penampang saluran terbaik.
III. Kecepatan yang terjadi akan melebihi kecepatan maks 
izin, jikapenampang terbaik digunakan. Hitung x dengan Sya 
ng diketahui agar kecepatan sama dengan kecepatan maks izin.
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gambar 8 - 2
tiga kasus yang dapat terjadi

VIII.4.1. KASUS I: > S
Perhitungan dimensi saluran.
#. Kecepatan maksimum yang terjadi :

V y  s .q ^/3 v /s
\2.52 n2.( 2. V  1 + _ j. )2/y

Jadi kecepatan maksimum yang terjadi( V ) < kecepatan 
izin maksimum.

#. Hitung A = Q/V
#. Tinggi air ( y ) = ( A/(x+z))^/^/ dimana x didapat dari 

perhitungan penampang terbaik (best hydraulic section)
#. Lebar saluran b = x.y
#. Tentukan tinggi air jagaan (F.B.VJater) dari tabel.
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VIII. 4.2. KASUS lit = S
Perhitungan diraensi saluran.
#. Kecepatan maksimuin yang terjadi »

f S.q2/3 \3/8V =
\2.52 n2.( 2. \/ 1 + t?  - z )2/3y

Jadi kecepatan maksimura yang terjadi( V ) = kecepatan 
izin maksimum.
Catatan; Kemiringan saluran = Smin, disini kecepatan yang 
terjadi = kecepatan maksimum izin. Penampang saluran efi- 
sien

#. Hitung A = Q/V
#. Tinggi air ( y ) = ( A/{x + z)) ̂ dimana x didapat dari 

perhitungan penampang terbaik (best hydraulic section)
#. Lebar saluran b = x.y
#. Tentukan tinggi air jagaan (F.B.Water) dari tabel.

VIII.4.3. KASUS III: < S
Perhitungan dimensi saluran.
#. Koefisien K & x

dari ruraus Manning S = (n^.V^)/
dengan mensubtitusi: ______

X = b/y = 2. 1 + -  z )....*.... [ 8.1 ]
maka didapat;

K = = (x + 2 V 1 + z^)^
n^ (x + z)

dari persamaan tersebut diatas didapat; 
x^ + P.x + R = 0

dimana : _______ _
P = (4 .\|i + z2 - K)
R== 4.(1 + z^) - K.z 

maka didapat xl dan x2 sebagai akar-akarnya.
Ada 2 kemungkinan yang dapat terjadi.
- Kedua akar - akarnya positip maka akan terjadi dua 

harga y dan b.
- Satu akar positip dan satu akar negatip. Disini hanya 

ada harga y dan b.
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#. Hitung A = Q/V
#. Tinggi air dapat dihitung : y = ( A/(x + z) 
#. Lebar saluran : b - x.y 
#. Tinggi air jagaan ( FB Water )

Lihat tabel yang ada.
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VII1.5. PENJELASAN & NOTASI PRCX5RAM.
PENJELASAN PROGRAM

* Pendahuluan program [ 10 - 30 ]
* Penentuan jumlah saluran yang akan dihitung(N) [ 4 0  ]
* Dimension untuk array Q( ),S{ ),N( ),V( ),SMIN( ),X(),

D( ),X( ),A( ),Y( ),FB( ),C$( ) [ 60 ]
* Data masukkan (input), Debit(Q), Kemiringan saluran(S),

Kekasaran saluran(N), Kemiringan saluran(Z),
Kecepatan maksimum(V) sesuai dengan jumlah
saluran yang akan dihitung. t 80 -^160 ]

* Proses perhitungan SMIN( ),X( ),D( ) sesuai jumlah
saluran t 180-240 ]

* Pernyataan untuk tiap keadaan saluran untuk perhitungan
dengan sub routine yang sesuai [ 250-280 ]

* Proses penentuan harga tinggi air jagaan (FB) tergantung
dari besarnya debit (Q). C 290-380 ]

* Pencetakan tabel hasil perhitungan pada layar C 390-480 ]
* Penentuan alternatif lain pada layar [ 490-530 ]
* Pencetakan tabel hasil perhitungan pada printer

[ 540-680 ]
* Penentuan alternatif lain pada printer [ 690-760 ]
* Selesai C 770 ]
* Sub program untuk perhitungan saluran dengan keadaan

S < S min [ 780-850 ]
* Sub program untuk perhitungan saluran dengan keadaan

S = S min C 860-920 ]
* Sub program untuk perhitungan saluran dengan keadaan

S > S min C 930-1060]



NOTASI - NOTASI

VARIABEL BIASA

N = banyaknya saluran yang akan dihitung.
Q( ) = debit saluran
S( ) = kemiringan saluran
N( ) = koefisien kekasaran saluran
Z( ) = kemiringan talud
V( ) =* kecepatan maximum yang diizinkan
SMIN()= kemiringan minimum yang dicari dari rumus yang ada. 
X( ) = pembulatan SMIN( ) dalam 8 angka 
D( ) = untuk menyeleksi kasus yang ada» dengan cara 

S{ ) - X( ). Kemudian di sub routinkan.
Kl( ) = dalam menghitung kasus I
L( ) = 2,52*N^( 2 . SQR( 1+z^)--Z) dalam menghitung kasus I 
V I { ) = kecepatan yang terjadi pada saluran 
K( ) = untuk kasus III
P( ) = (4*i3QR(l+z )-K) yajig roana dapat dilihat dalam rumus 
R( ) = 4*(1+z2) - k * z

x( ) = perbandingan antara lebar dengan tinggi = b / y 
( kasus I)

Xl( ) =
X 2 ( ) = perbandingan antara lebar saluran dan tinggi air=b/y
A( ) = luas penampang saluran
Y( ) = tinggi air
B( ) = lebaar saluran
Yl( ) = alternatip lain dari tinggi air
Bl( ) = alternatip lain dari lebar saluran
FB( ) = tinggi air jagaan.
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VARIABEL STRINGS

C$ = untuk kasus yang terjadi
N$ = untuk alternatip lain saluran

= untuk pencetakan kepala tabel perencanaan saluran 
pada layar.

F2$ = untuk pengisian tabel perencanaan saluran 
pada layar.

F3$ = untuk pencetakan kepala tabel perencanaan saluran 
pada pencetak

F4$ = untuk pengisian tabel perencanaan saluran 
pada pencetak
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uoVI11.6. PR(DGRAM & BASIL PROGRAM 
PERENCANAAN SALURAN PEMBAWAAN

10 C L S i:  C L E A R

2 0  R EM  M ER EN C n N A K A M  SA L IJR A IM  P EM B A W A

3 0  R EM  O I P A K A I  R U M IJS  MAN I  MS

4 0  IM F 'I J T " J I JM L A H  S A L U R A N  YA N G  ANDA H .ITLJN G  = N N

5 0  IF" N < iO  T H EN  7 0

6 0  D IM  (;.] ( N ) , S  ( N ) ,, N ( N ) ,, Z < N ) , V ( N )■,, IN  ( N ) ,, X ( N ) ,, D ( N ) ,, A ( N ) ,, B  ( N ) , Y ( 

N ) , F B ( N ) „ C $ (N )

70 P R  I  NT'

3 0 ■’ IN P U T D A T A  .. DfVT'A SA L .U R A N YANG ADA „

9 0 F D R  1 1 T'O N

100 P R  :i: N T " S A L U R A N  NO M ER " !; I

n o 1N P U I " D E B IT Q ^ ^ ",,0 (1

1 20 1N P U T " K E M IR IN G A N S A L U R A N S

1 30 IN P U T " K E K A B A R A N B A L U R A N u:i |\| = " , N ( I

1 40 I  N PU T " K E M IR IN G A N TAI...UD Z %  Z ( I

1 50 1 NPU 'T " K E C E P A T A N  M A X IM U M V , V n

1 6 0 P R  I  NT

17 0 N E X T  1

1 80  C L S s  P R l N T " P E R H n  U N BA N  S ED A M G  D I P R O S E S "

1 9 0  ' P E R H IT U N G A N  K E M IR IN G A N  E K G N O M IS  

2 0 0  F O R  1=1 TO N

2 1 0  S M IN  ( I ) -  (2 ,, 5 2 * N  ( I  ) ■•■•2*V ( I  ) •-■2 „ 6 6 7 *  ( 2 * S Q R  < 1 + Z ( I )  ""•2) -- Z ( I  ) ) . 6 

6 7 )  /O  ( I  ) ■■■■■ „ 6 6 7

2 2 0  X ( 1 ) RO UN D  < I  N ( I ) ,,..8 )

2 3 0  D (1 ) = ( S  ( I ) " X  ( I )  ) ; D ( I )  ==̂ SGN ( D ( I ) ) s D ( I  ) ( I ) -i-2 

2 4 0  N E X T  [

2 S 0  K A B U S  K A T A B G R I

2 6 0  FO R  1=1 ro  N

2 7 0  ON D ( 1 ) G G S U B  7 9 0 ,8 6 0 , ,  9 3 0

2 8 0  N E X T  1

2 9 0  P E R K  I  TUNG  AN n N G G I  A I R  JA G  A AN

3 0 0  P G R  1-1 TO N

3 1 0  I F  Q ( I )  < . 7  T P E N  3 5 0

3 2 0  ih  1 J ( 1 )  ; j  T H EN  3 6 0

3 3 0  I P  I M i j  ■■ H-IEN 3 7 0

3 4 0  F B ( I )  1 j GO I U 3 8 0



U1

3 5 0  F B ( J . )  : 03010 3 B 0

3 6 0  F B ( l )  ==̂ .6 sG O TO  3EK>

3 7 0  F B ( , [ )  =--75; GO TO 3 8 0

3 8 0  N E X T  I :C L .B

3 9 0  n -H iN C ET A K A N  H A S I L  (O U T P U T )  F'ttDA L A Y A R

4 0 0  D B  N Z Vina;-; B  mi n A

B  Y F 'B  K A S U S "

4 ;l 0 F 2 $ r.. ' • # # # # # . # :lt # # „ #  # # „ it ;|:|: „ # #

###.## ##.## #.#■#

4 3 0  P K IM T  F1 1 > ;PR 1 N 'I "-

440 FOI-i 1. =̂1 TO M

450 F'R I, I'J I" U B I IMG F '2$ ! I , (.K j: ) ,, ( I ) ,, IM ( ,[ ) , Z ( ,1' ) ,, V v j: ) ,, SiiM i: IM ( ]: ) ,, A ( J ) B ; I 

) , Y Cl. ) , F B ( J ) , (.;$ ( i  )

460 MEXI  I

470 ■ P R IM  I"".....................-................. ......... ..................... ............................. .................................
— -......... -....... .....—... . -...... -......- . -...... ''

480 P R IN T

490 P R : [M T ' 'A L T E R N A T IP  L A I N  SAI....URAN"

500 FOR I ;l TO M 

5:t0 I F  YUI):^^^<0 I  HENS 30

520 P R I N T  " V i  ( " I " )  ~ ^ " ; Y 1 ( I ) ; " B 1  ( " I " ) ™  " ; B 1 ( D  

530 NEXT I
540  ̂P I::. N C F 1' A l<: A N h IA S \ l,„. (0  0 T l~' 0 T') F̂' ADA F' E N C T' A K 

550 IN I- 'UT"aUTPUT PAUA P R I N T E R  ( Y / T ; " , ,  K$

560 I F  ™ " T " T H E N  e n d  

570 I F  KS<,> ‘'Y"TF-1£N 550

580 l.„.PRINI’ CFIR$ (1 4 )  5 "TABEL . PERENCANAAN SALURAM"

590 LWI. DT'FI 132 

600 L P R I N I  C H R $ (1 5 )

6 1 0  F- 4 '£ # I|: # i t # # „ II 11̂ 11̂ It il It . # tt # # It # i l I t  II It It i l i l  II li 

■# „ tt It , It- # # II # # # # I I . IIII # It „ II It It . It It I t . II tt

620 E':'S=^"N(; Q S  N Z V max
V B (01 n A B Y F B  K A SUS  NOTE



U 2

6̂  3 (.̂  L_. !'■■* ("̂ .[ N 1 ’' •••••

'* ;; L l - ’ F i l M T  F 5 ^

640 L P R I N T
X: ur: ::n: ur -.r; u:: r:: r.:. -̂;r. r.v.: un: :u;::::: :::u : : n ; : : n : ::: :n:; ::r.;::v.: r.v.: :;n; ;:n: U“ : t n : r . : : ;  r;; *:r.: r.;::;r. r.:; "

650 F D R  I 1 TO N
660 L.F'R I Ni" :i. IMG ; j ; ,, Q C l ) ,  s ( i : ) , ,  N ( :i:) ,  z  ( ;i:), ,  V ( . [ ) , ,  V I  ( ] : ) ,  bii :i: m ( i ), ,  a 

( I ) ,  B ( I ) ,  Y ( I ), ,  F B ( . [ ) , ,  ( :i,), ,  i\in; ( .i.)
670 N E X T  I

C- Z'Z ''

690 I N F 'U  r " A P A K A H  A D A  A L T E R M A T I F '  L A I N M Y A  ( Y / C ) " , ,  G i  
700 I F  G$ - " T " T H E N  7 70 
7:1.0 I F  G$ < > " Y "  T H E N  690
/ 20 L, F' k :i N I s 1... I I .[ N I " (■ M„, I F. F '! M AT' I F' l„„ A .[ N ;::i AI , IJ K A N ''
730 F O R  I. ] T O  N 
740 I F  Y 1 ( ! ) : : = <0 T H E N760
750 LFI-< .1. IMT " Y :l ( " I " ) = " V J ( 1 ) " B 1 ( " I " ) = " ;i B 1 ( i: )

760 N E X I  I 
77C) E N D
780 ' F-' E; FI J r l„l N [d a N S U B R 0 U T I N  
790 M<ABl.JB I " S < S M I N  "
SOU 1< 1 ) ^̂=8 \ 1 ) HQ ( .[ ) - • 6 6 7  n I. ( I ) =̂2 ■ 52-x N ( 1 ) •■•■2* ( 2'«i?;QR ( 1 -i- Z ( I )  ■■■2 ) .Z ( I  ) )

-■ „ 667
B IO  V l d i - M F ,  T ) /L  ( J I r \ ,  37 5  

820 C$(. l .  ) =  " S C S N I N "
£ii30 A ( i: ) (1 ) / V ( J ) ;; X ( t ) (SlilR k l. i-Z v I ) ■"-2) - Z  (1 ) ) ; Y \ I )  ( A ( I ) / (X ( .[ ? 

+ Z ( I ) ) ) ■■ „ b :  B ( I ) :-̂ X ( 1 ) ■« Y ( 1, )
840 N$ ( .1 ! ............................."
850 R E  I U R N
860 Mx AHl l S 11 " y  S N I N  ''
8 7 0  l< I 1 ) •: ( 1 ) * Q  ̂ i: ) , ,6 6 7 1! L, ( 1 ) ^̂ =2 „ 52K-N ( I ) •'■2* ( 2-x SQR < 1 + Z ( I )  - ^ ) ..Z ( I )  )

667
880 V I  ( 1. ) (l< ( I ) /I... ( ,1 ) ) ■■■•„ 375 
890 C$ U: ) -  " B==SMI N"
900 A ( J: ) ( ]. ) / V V I ) ;; X ( I ) =̂2*  ( EiQI~< ( 1 -i- Z ( I ) - '2) -  Z ( i n  ;; Y ( I ) =■ ( A ( I ; / ( X ( I )



U 3

+ Z ( I ) ) ) ' , ,  b :  B  ̂ ;i; > ( i ) K'Y ( 1 )

9 1 0  IM* { I. ) = " — ................"

9 2 0  F-'lt:.

9 3 0  'KASUS " s ;• S H IM  "
9 4 0  K ( .1. ) ^̂' ( Q ( 1 ) ( I  ) ■ ■■ 1 „ S  ) / ( V ( 1 ) "••4 X-N ( 1 ) ■ )

9 5 0  C$ ( I, )

960 F"' ( f ) (4 ’K'SDF^ ( 1 + 2 ( 1 ) ' 2 ) -l< ( I ) )
9 7 0  R ( I ) (I'+ 'Z  ( I  ) ■■■■2)..!■( CL ) * Z  ( I  )

9 8 0  X I  ( .1. ) (-  P  ( 1 ) •+• S Q R  ( F-' ( I  ) ■■■■•2..4 * R  ( I  ) ) ) / 2  s X2  ( I  ) ( ..P  ( I  ) -■SQR ( P  ( ,1 ) '■2

" 4 * K ( 1 ) ) ) /2

9 9 0  IF- X I  C I X O  THIEN 1 0 2 0

1000 A ( :i: ) =:Q ( j. ) / V ( I ) ! Y d )  EiQF̂; (A (I ) / ( X 1 ( J' ) -I- z ( I ) ) )
1 0 1 0  B  U. ) X ;l ( I )  *  Y ( :i ) ;; V 1 ( I  ) =='-V k .1.')

1 0 2 0  IF ' X 2 ( : i ) < 0  TF^EIM 1 0 5 0

1 0 3 0  A M I )  •: Q ( 1 . ) /V  ( I  ) ! V I  ( 1 )  - S Q R  (A  ( I  ) / (X 2  ( I  ) +Z ( I  ) ) )

1040 B1 < I ) = X2 ( I ) *Y1 ( I ) ; ( I ) = " F-'OSTTIV£" s iBD TOiObO 

1050 M$ ( 1 ) ^̂ ^̂ ''IMliEGATIVG:"

1 0 6 0  RE-T URN

Contoh soal diarabil dari buku 
"Penggunaan Komputer dalam bldang Hidrologi 
dan Pengairan olehDR Kulandaiswamy

Debit S n z V

4.0 0.0005 0.030 0 0.60
3.32 0.0005 0.016 0 1 .00

15.00 0.00025 0.025 0.5 0.80
25.00 0.0002 0.02 1.0 0.96
400.0 0.0001 0.018 1.25 1.40
30.00 0.000267 0.0225 1 .50 1 . 00
3.0 0.000422 0.025 2.00 0.60

200.0 0.000257 0.015 2 .00 2 .00



3- t:..:: I''..!! if'-i l)\.l)
s==ss=:s=xsssr=r=c;s = xs=- zz zz:t.2:zzz

I Nd Q c N L V 3iax V S sin A s y FB KASUS NOTE

1 4.00 ,0005000 .03000 0.00 O.&O O.fcO ,00036575 6,67 7.44 0.90 0.75 POSiTivE
2 3.32 .OOCj O'.O ■ Olti'̂ O 0,00 1,00 1,00 .(10046007 3,32 3.o8 0,90 0,75 S>Sfi!K POSITIVE
3 15.00 .0002500 ,02500 0.50 o.eo 0.30 .00020614 18.75 3,94 1.90 1.00 S)Sfl!N POSITIVE
4 25.00 ,00ii2;.00 ,s2000 1,00 0.96 0,96 .0U0I5756 26,04 10.67 2,05 1.00 E>SHiN NtGflTiVE
5 400.00 .OOJl^iC .01800 1.25 1.4U 1.40 .O00O5751 285.71 56,7? 4,57 1.00 S>S!1iN fiESfillVE
6 30,00 .v0.2t70 .02250 1,50 i ,0u 1, tiO ,00021teS 30.00 10,B8 2,13 !.00 3>S!n!J NEGATIVE
7 3.00 ..0004220 ,02500 2.00 0.60 0.60 .00035445 5.00 4.24 0.64 0,75 S.iSfilH HE6ATiVE
B 200.00 .0002571 ,01500 2,00 2,00 2,00 ,u0019223 100,00 24.69 3 ,2 ! 1.00 S>SH!N NESSTiVE

i ===r- ZZZZZ.ZT,~ZZ-. ZZZ.Z-ZZT. ZZZZ-ZZ.Z \ZZZZZ1-Z-'

ftLIERNATlP LAIN SA.UkAN 
Yl U  h  J.718^7 tl . 
Y! ( 2 )= 1.840/3 i;l i 
VI ( 3 )= 5.69552 B1 •

1 1.79261
2 )- i.ey361 
’ , 44429b

C o n t o h  s o a l  I I j  k a m i  b u a t  s e n d i r i  a g a r  d a p a t  m e n g h i t u n g

k a s u s  I  d a n  k a s u s  I I .

iL , ; :  ii-C  1I-S.5 It;..:, r  -';, «-\.8 rv .l! j "  ‘s li........... II-.;; f " . ! !

Ho 9 S ?{ I V  SdS V S sin ft B y FB KASUS HQIE

1 4.00 .0003658 .03000 0.00 0.60 0.60 .0003658 6.67 3,65 1.83 0. 75 S=S«I.N ------
2 4.00 .0U02000 ,-J3000 0.00 0.60 0,48 .0003656 6.67 3.65 1.63 0.75 S<S,*ilN ------
3 3.00 .0003544 .02500 2.00 0.60 0.60 .0003544 5.00 0.67 1.42 0.75 S=SHIt» ------
4 3.00 .0001500 ,02500 2.00 O.bO 0.43 ,0003544 5.00 0.67 1,42 9.75 S\8HiN ------

zs=:rr=r = ==rm = r.̂:rzr.=:c-:rr:r::=rzr: = zriz = rz:r:u = = rr = =--::-----------------
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